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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari corporate 
governance, kompensasi eksekutif, karakteristik eksekutif, dan capital intensity 
ratio terhadap agresivitas pajak. Agresivitas pajak dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sedangkan corporate governance 
diukur secara komprehensif dengan menggunakan corporate governance index 
(CGI).  
 
 Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016 dengan total data pengamatan 
sebanyak 148. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Ada beberapa variabel kontrol yang 
termasuk dalam penelitian ini, yaitu: ukuran perusahaan, kinerja perusahaan, aset 
tak berwujud, dan aset tetap. Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai alat 
analisis utama dalam penelitian ini. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Adapun kompensasi eksekutif dan 
capital intensity ratio berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara itu, 
karakteristik eksekutif yang berupa usia dan masa jabatan eksekutif tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  
 
Kata kunci : Agresivitas pajak, corporate governance, kompensasi eksekutif, 
karakteristik eksekutif, dan capital intensity ratio.  
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ABSTRACT 
 
 This research aims to analyze the effect of corporate governance, executive 
compensation, executive characteristics, and capital intensity ratio on the level of 
tax aggressiveness. Aggressiveness tax in this research is measured by using the 
Effective Tax Rate (ETR), whereas corporate governance is measured 
comprehensively by using the corporate governance index (CGI). 
 
The population of this research was non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2014-2016 with a total sampel of 148. The 
methods of data collection used in this study was purposive sampling method. There 
are several control variables included in this study, such as firm size, firm 
performance, intangible assets, and net property, plant and equipment. Multiple 
linear regression analysis was used as the primary tool of analysis in this research. 
 
The results of this research show that the corporate governance has a 
negative effect on the level of tax aggressiveness. As for executive compensation 
and capital intensity ratio has a positive effect on the level of tax aggressiveness. 
Meanwhile, the executive characteristics which are the age and the executive 
tenure, do not influence the level of tax aggressineness.  
 
Key words : Tax aggressiveness, corporate governance, executive compensation, 
executive characteristics, and capital intensity ratio.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pajak saat ini menjadi ancaman yang sangat menakutkan bagi wajib pajak 
yang tidak ingin kehilangan hartanya. Padahal, pajak merupakan suatu kewajiban 
sebagai warga negara yang harus ditunaikan. Hal itu dikarenakan pajak merupakan 
sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk pembangunan fasilitas 
umum dan pendanaan kegiatan pemerintahan. Meski demikian, masih banyak wajib 
pajak yang merasa bahwa pajak merupakan aturan yang merugikan diri mereka. 
Berbagai macam cara dilakukan oleh para wajib pajak yang tidak ingin membayar 
pajak dari penghasilan yang diterimanya. Semakin besar jumlah pajak yang harus 
dibayarkan membuat wajib pajak melakukan perlawanan. Akibatnya, upaya 
pemungutan pajak menjadi sulit dan terhambat.  
Bentuk perlawanan yang dilakukan oleh wajib pajak ada dua cara, pertama 
yaitu menggunakan cara-cara yang melanggar hukum untuk mengurangi atau 
meloloskan diri dari kewajiban perpajakan. Perbuatan ini merupakan penghindaran 
pajak dengan cara yang ilegal atau dikenal dengan istilah penggelapan pajak (tax 
evasion). Sedangkan upaya perencanaan pajak guna meringankan beban pajak 
dengan memanfaatkan celah (loopholes) pada peraturan perpajakan dikenal dengan 
istilah penghindaran pajak (tax avoidance).  
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Lanis & Richardson (2011b) mendefinisikan perilaku pengurangan 
penghasilan kena pajak yang disengaja melalui kegiatan perencanaan pajak disebut 
sebagai agresivitas pajak. Menurut Garbarino (2011) agresivitas pajak merupakan 
perilaku manajer pajak yang mengurangi beban pajak perusahaan untuk 
mendahulukan kepentingan mereka sendiri, yang mana kondisi ini memicu 
terciptanya ketegangan antara manajer dan pemegang saham.  
 Secara umum, agresivitas pajak bermanfaat bagi manajer dan pemegang 
saham. Meski demikian, seperti yang ditekankan oleh Desai & Dharmapala (2006) 
bahwa manajer mendapatkan keuntungan dari tindakan agresivitas pajak dengan 
menggelapkan beberapa keuntungan yang diperoleh melalui perencanaan pajak. 
Guna menghindari hal ini, corporate governance berperan untuk mensejajarkan 
perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Kepatuhan 
perusahaan terhadap penerapan corporate governance berfungsi untuk 
meminimalisasi perilaku oportunis yang dilakukan oleh manajer. 
 Tindakan agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kompensasi 
yang diberikan kepada dewan eksekutif. Kepemilikan eksekutif dan dewan direksi 
serta skema kompensasi yang sesuai berfungsi untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan dan mengurangi konflik agensi, dimana kontrak kompensasi yang 
optimal dapat meminimalkan biaya agensi dengan menyelaraskan insentif manajer 
dengan pemegang saham (Ying, 2015). Pemberian kompensasi yang optimal 
kepada eksekutif menjadi suatu cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
meloloskan diri dari kewajiban perpajakan. Crocker & Slemlord (2005) 
berpendapat bahwa semakin rendah tingkat pajak yang ingin dibayarkan maka 
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semakin tinggi jumlah insentif yang harus diberikan kepada eksekutif perusahaan. 
Kompensasi serta insentif tersebut dapat menjadi motivasi bagi eksekutif, yang 
mana dapat mempengaruhi komitmen dari eksekutif tersebut. Jika eksekutif 
tersebut menginginkan kompensasi yang optimal, maka mereka akan bersedia 
melakukan tindakan penghindaran pajak.  
Penelitian Armstrong et al. (2011) menunjukkan bahwa insentif yang tinggi 
akan mendorong para manajer untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 
Armstrong et al. (2011) mendeskripsikan hasil ini sebagai indikasi bahwa 
pemberian insentif kepada direktur pajak bertujuan untuk mengurangi tingkat beban 
pajak yang dilaporkan di dalam laporan keuangan. 
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak yaitu karakteristik 
dewan eksekutif. Pengaruh dari karakteristik pribadi CEO seperti usia dan masa 
jabatan menjadi fokus dalam penelitian ini. Usia eksekutif yang muda cenderung 
lebih berani dalam mengambil keputusan walaupun keputusan tersebut mempunyai 
risiko yang tinggi, dengan demikian usia eksekutif yang muda memiliki karakter 
risk taker. MacCrimon & Wehrung (1990) berpendapat bahwa eksekutif yang 
memiliki karakter risk taker memiliki motivasi yang kuat untuk memiliki posisi, 
kesejahteraan, kewenangan yang lebih tinggi, dan penghasilan yang lebih besar 
dengan bersedia menerima konsekuensi risiko yang lebih tinggi pula. Selain itu, 
karakteristik eksekutif risk taker juga tidak ragu dalam melakukan pembiayaan 
yang berasal dari hutang untuk pertumbuhan perusahaan yang lebih cepat 
(Lewellen, 2003). Dengan demikian mereka harus mampu mendatangkan cash flow 
yang tinggi guna memenuhi tujuan pemilik perusahaan. Cash flow yang tinggi akan 
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didapatkan dari aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) dengan memperbesar 
tax saving (McGuire et al., 2011). Sementara Lanis & Richardson (2011a) 
menunjukkan bahwa masa jabatan CEO menentukan kemampuan mereka untuk 
mempengaruhi komposisi dewan dan peran pengawasan dewan. Secara umum, 
manajer dengan masa jabatan yang tinggi memiliki pengalaman yang lebih besar 
dalam mengelola prosedur perpajakan dan pengimplementasian terhadap 
agresivitas pajak.  
 Tindakan agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh capital intensity ratio 
sebagai ukuran dari proporsi aset tetap. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang 
besar akan menanggung beban pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih kecil. Hal ini diakibatkan oleh 
keuntungan yang didapat perusahaan atas beban penyusutan aset tetap setiap 
tahunnya yang ditanggung oleh perusahaan (Noor & Sabli, 2012). Liu & Cao 
(2007) menjelaskan bahwa hukum pajak dapat mendorong penyusutan aset, 
sehingga depresiasi aset tetap dapat dikurangkan dari laba sebelum pajak. 
 Meskipun penelitian mengenai pengaruh penerapan corporate governance 
terhadap agresivitas pajak telah banyak dilakukan, akan tetapi masih terdapat 
perbedaan terhadap hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
komisaris independen dan kualitas audit terhadap tax avoidance, namun komite 
audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Diantari (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh negatif antara komite audit dan proporsi komisaris independen terhadap  
tax avoidance. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2017) menyatakan bahwa 
kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda 
dengan penelitian Armstrong et al. (2011) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang kuat antara kompensasi dan insentif dari direktur pajak 
dengan GAAP ETR. Hal ini berarti bahwa insentif yang tinggi akan mendorong 
para manajer untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Armstrong et al. 
(2011) mendeskripsikan hasil ini sebagai indikasi bahwa pemberian insentif kepada 
direktur pajak bertujuan untuk mengurangi tingkat beban pajak yang dilaporkan di 
dalam laporan keuangan.  
Indikator pengukuran penerapan corporate governance yang digunakan 
dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Menurut Bhuiyan et 
al. (2013) perilaku oportunistik manajerial dapat dikurangi melalui kepatuhan 
terhadap corporate governance yang diukur dengan corporate governance index. 
Indikator yang digunakan oleh Bhuiyan et al. (2013) dalam pengukuran skor 
corporate governance index adalah semua aspek corporate governance yang 
meliputi atribut dewan direksi dan komisaris, kualitas auditor eksternal, komite 
pengawas (seperti; komite audit, komite nominasi dan remunerasi), kepemilikan 
saham manajemen dan dual listing status dari perusahaan.  
 Penelitian ini masih relevan untuk dilakukan karena adanya perbedaan hasil 
penelitian mengenai pengaruh penerapan corporate governance terhadap 
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agresivitas pajak. Selain itu, penelitian ini semakin menarik untuk diteliti karena 
menggunakan corporate governance index sebagai ukuran kepatuhan perusahaan 
terhadap penerapan corporate governance. Penelitian ini menggunakan acuan 
penelitian yang dilakukan oleh Halioiu et al. (2016) dalam penggunaan Effective 
Tax Rate (ETR) untuk mengukur agresivitas pajak. Penerapan ETR dalam 
mengukur agresivitas pajak efektif digunakan karena ETR mampu 
mendeskripsikan penghindaran pajak yang berasal dari perbedaan temporer dan 
memberikan deskripsi yang komprehensif mengenai perubahan beban pajak sebab 
mewakili pajak kini dan tangguhan (Hanlon & Heinztman, 2010). ETR yang 
semakin tinggi merefleksikan semakin rendahnya agresivitas pajak. Penelitian ini 
juga mengacu pada penelitian yang dilakukan Bhuiyan et al. (2013) dalam 
penggunaan corporate governance index sebagai ukuran kepatuhan perusahaan 
dalam menerapkan corporate governance. Penggunaan corporate governance 
index yang memformulasikan seluruh aspek corporate governance diharapkan 
lebih komprehensif dan kompleks dalam menggambarkan kondisi perusahaan 
dalam menerapkan corporate governance. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
Ying (2015) dalam mengukur kompensasi eksekutif sebagai metode yang 
digunakan untuk menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham 
yang menghasilkan peningkatan nilai pemegang saham. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 
Halioui et al. (2016), namun terdapat perbedaan yang mendasar yaitu sampel 
penelitian yang digunakan oleh Halioui et al. (2016) adalah perusahaan di Amerika 
yang terdaftar di NASDAQ 100. Sedangkan sampel penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan dengan kriteria telah go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2014-
2016. Perusahaan keuangan dan perbankan dieliminasi dalam sampel penelitian 
sebab karakteristik akrual yang dimiliki sektor tersebut berbeda dari sektor lainnya 
akibat ketatnya regulasi. Penelitian ini juga melakukan penyesuaian antara model 
pengukuran corporate governance index terhadap peraturan yang berlaku di 
Indonesia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 
menganalisis tentang pengaruh penerapan corporate governance, kompensasi 
eksekutif, karakteristik eksekutif dan capital intensity ratio terhadap agresivitas 
pajak perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2016, 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah penerapan corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak? 
2. Apakah kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
3. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
4. Apakah capital intensity ratio berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Menganalisis pengaruh penerapan corporate governance terhadap agresivitas 
pajak. 
2. Menganalisis pengaruh kompensasi eksekutif terhadap agresivitas pajak. 
3. Menganalisis pengaruh karakteristik eksekutif terhadap agresivitas pajak. 
4. Menganalisis pengaruh capital intensity ratio terhadap agresivitas pajak. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
yang terkait, antara lain : 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 
wawasan pembaca serta sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian 
selanjutnya tentang pengaruh penerapan corporate governance, kompensasi 
eksekutif, karakteristik eksekutif dan capital intensity ratio terhadap 
agresivitas pajak perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak investor dalam memberikan 
tambahan informasi dan dalam mencermati laporan keuangan perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi pada 
perusahaan non-keuangan yang telah go public.  
3. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen 
perusahaan untuk lebih memperhatikan penerapan corporate governance.  
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1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bagian. 
Secara garis besar, sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini memaparkan mengenai konsep dan teori yang melandasi seluruh 
permasalahan dalam penelitian ini, selain itu bab ini membahas mengenai penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang 
berisi tentang uraian variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis 
data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini mencakup uraian deskripsi objek penelitian, analisis data dan interpretasi 
hasil pengolahan data berdasarkan teknik analisis yang digunakan. 
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan saran bagi 
penelitian selanjutnya.
